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ABSTRACT  
Corn is an annual plant and in one life cycle is completed in 80-150 days where the first half of 
the cycle is the vegetative growth stage and the second half for the generative growth stage. The 
purpose of this study was to determine the types of pests and diseases in corn and its control. 
This research was conducted using interviews with farmers and direct observation in the field. 
The results obtained in the field are made up of three pests and the two most common types of 
diseases. The types of pests found consisted of cob borer (Helicoverpa armigera Hubner.), Stem 
borer (Ostrinia furnacalis) and grasshoppers (Oxya sp.), While the diseases found were cob rot 
and seed rot, and leaf foliage (Rhizoctonia solani Kuhn). 
 
Keywords: inventory, plant ptrotection, corn 
 
ABSTRAK 
Jagung merupakan tanaman semusim (annual) dan dalam satu siklus hidupnya diselesaikan 
dalam 80-150 hari dimana paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetatif 
dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif.  Tujuan Penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui  jenis hama dan penyakit pada tanaman jagung serta pengendaliannya. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan menggunakan metode wawancara terhadap petani dan pengamatan 
langsung di lahan. Hasil yang diperoleh dilapangan adalah terdiri dari tiga hama dan dua jenis 
penyakit yang paling banyak ditemukan. Jenis hama yang ditemukan terdiri dari  Penggerek 
Tongkol (Helicoverpa armigera Hubner.), Penggerek Batang (Ostrinia furnacalis) dan Belalang 
(Oxya sp.), sedangkan penyakit yang ditemukan adalah penyakit Busuk Tongkol dan  Busuk 
Biji,  serta Hawar Daun/ Upih Daun (Rhizoctonia solani Kuhn). 
 
Kata kunci: inventarisasi, hama, penyakit, jagung 
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1. Pendahuluan  
Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting, 
selain gandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di Amerika Tengah dan 
Selatan, jagung juga menjadi alternatif sumber pangan di Amerika Serikat. Penduduk 
beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Madura dan Nusa Tenggara) juga 
menggunakan jagung sebagai pangan pokok. Selain sebagai sumber karbohidrat, Jagung 
yang telah direkayasa genetika juga sekarang ditanam sebagai penghasil bahan farmasi.  
Kebutuhan jagung saat ini mengalami peningkatan dapat dilihat dari segi produksi 
yang dimana permintaan pasar domestik ataupun internasional yang sangat besar untuk 
kebutuhan pangan dan pakan. Sehingga hal ini memicu para peneliti untuk 
menghasilkan varietas-varietas jagung yang lebih unggul guna lebih meningkatkan 
produktivitas serta kualitas agar persaingan di pasaran dapat lebih meningkat. 
Menurut Mubyarto (2002), manfaat jagung yaitu buahnya merupakan sumber 
karbohidrat bagi manusia. Daunnya dapat digunakan untuk pakan ternak kambing, sapi, 
maupun kerbau. Batang dan tulang jagung (jenggel) yang sudah kering dapat digunakan 
untuk kayu bakar. Kulit dari buah jagung dapat digunakan sebagai pengganti kertas 
sigaret pada rokok, serta dapat digunakan sebagai bungkus makanan kecil seperti dodol. 
Buahnya dapat diolah menjadi berbagai macam makanan, seperti nasi jagung, jagung 
bakar, berondong (popccorn), dan juga sebagai pakan ternak.  
Areal pertanaman jagung pada lahan sawah irigasi dan lahan sawah tadah hujan saat 
ini diperkirakan meningkat masing-masing 10–15% dan 20–30% terutama pada daerah 
produksi jagung komersial (Kasryno 2002). Namun kebutuhan jagung untuk pangan dan 
pakan baik kualitas maupun kuantitas belum terpenuhi sehingga masih impor dari 
negara lain.  
Rendahnya hasil jagung disebabkan oleh banyak faktor diantaranya faktor fisik 
(iklim, jenis tanah dan lahan) dan faktor biologis (varietas, hama, penyakit dan gulma), 
serta faktor sosial ekonomi.  Menurut Rais (2016), faktor pembatas yang menyebabkan 
rendahnya produksi hasil jagung di Indonesia adalah penggunaan varietas lokal, 
kurangnya kesuburan tanah dan kurang memadainya pemupukan serta serangan hama 
penyakit. Hama dan penyakit merupakan penghambat utama dalam hal stabilitas 
produksi pada daerah tropis dan sub tropis. Di Indonesia telah diketahui ada sekitar 70 
spesies serangga yang menyerang tanaman jagung meskipun hanya beberapa yang 
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menimbulkan kerusakan (Ortega, 1987 dalam Rais, 2016) dan 100 macam penyakit 
yang telah dilaporkan menyerang tanaman jagung (Shurtleff, 1980 dalam rais, 2016). 
Hama  dan penyakit tanaman merupakan faktor penting yang menyebabkan suatu 
varietas tidak mampu menghasilkan seperti yang diharapkan. Karena itu, pengendalian 
hama dan penyakit harus dilakukan secara terpadu (Balitbangtan, 2015). Hama yang 
sering dijumpai menyerang pertanaman jagung adalah penggerek tongkol jagung 
Helicoverpaarmigera (Hubner). Hama ini merupakan serangga yang mempunyai 
banyak tanaman inang (polibag) antara lain tomat, kapas, tembakau, jagung, kedelai dan 
lain-lain. Kerusakan oleh larva Helicoverpa armigera (Hubner) pada tanaman jagung 
berkisar 15–69,3%. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikaji bagaimana cara 
mengamati hama dan penyakit pada tanaman jagung dan cara mengendalikannya. 
2. Metodologi 
2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian di laksanakan dilahan pertanaman jagung Desa Makarti Jaya dan Desa 
Panca Karsa II Kecamatan Taluditi, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo. 
Penelitian dilaksanakan kurang lebih tiga bulan dari bulan Januari sampai Maret 2019. 
2.2. Metode Penelitian 
2.2.1. Metode wawancara 
 Wawancara dilakukan terhadap petani responden bertujuan untuk mengetahui 
berbagai informasi penting tentang tanaman jagung dan hama dan penyakit yang 
menyerang beserta cara pengendaliannya. Wawancara dilakukan di rumah atau di lahan 
petani. 
2.2.2. Penentuan lahan pengamatan 
Penelitian dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pada lahan petani di 
Desa Makarti Jaya dan Desa Pancakarsa II, Kecamatan Taluditi, Kabupaten Pohuwato. 
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purpossive sampling) dengan pertimbangan 
kedua desa tersebut merupakan sentra penanaman jagung di  Kecamatan Taluditi. Di 
Desa Makarti Jaya di amati dua lahan dan Desa Panca Karsa II diamati satu lahan. 
Setiap lahan diamati dua kali. Selain itu, untuk mengetahui perkembangan hama 
penyakit dilakukan pengamatan mingguan pada satu lahan (Desa Panca Karsa II). 
Selanjutnya ditentukan tanaman sampel, dimana terdapat 10 tanaman tiap lahan 
percobaan seluas 4 x 4 meter.    
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2.3. Pelaksanaan percobaan 
 Pengamatan hama dan penyakit pada tanaman jagung dilakukan secara acak (random 
sampling). Hama dan penyakit yang didapatkan di lokasi penelitian diamati dan diambil 
gambar, baik pada hama itu sendiri maupun pada tanaman yang memiliki gejala 
serangan dan kerusakan akibat Organisme Pengganggu Tanaman. Setelah diamati, OPT 
jagung di inventarisasi sesuai dengan gejala serangan dan kerusakan pada tanaman. 
Inventarisasi hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan referensi dari buku 
dan dokumentasi gambar hama dan tanaman jagung serta hasil wawancara dari petani di 
lokasi penelitian.  Pengamatan hama dan penyakit tanaman jagung dilakukan pada saat 
tanaman berumur 7 Minggu setelah tanam (MST) sampai 12 MST. Pengamatan 
dilakukan pada pagi dan sore hari dengan cara mengamati langsung setiap tanaman 
yang telah ditentukan. Penentuan serangan hama/penyakit setiap tanama dilihat dari 
banyaknya serangan pada daun, batang maupun tongkol. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
3.1. Hama Tanaman Jagung  
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada lahan pertanaman jagung di 
Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato didapatkan tiga hama yang paling banyak 
ditemukan. Adapun hama tersebut yaitu Penggerek Tongkol (Helicoverpa armigera 
Hubner.), Penggerek Batang (Ostrinia furnacalis), dan Belalang (Oxya sp.). 
3.1.1 Penggerek Tongkol (Helicoverpa Armigera Hubner) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. (a)  Larva H. armigera pada kelobot jagung,  
       (b) Larva Penggerek Tongkol yang menyerang biji dan tongkol  
  jagung, di Desa Makarti Jaya.  
a b 
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Hasil pengamatan pada tanaman jagung yang terdapat di Kecamatan Taluditi 
ditemukan hama Penggerek Tongkol  H. armigera Hubner (Gambar 1).  Gejala 
serangan yang ditemukan adalah adanya lubang melintang pada daun tanaman  (7 MST) 
dan rambut tongkol jagung serta ujung tongkol terpotong dan terdapat larva.  Telur 
diletakkan satu persatu pada rambut tongkol atau bagian tanaman lain pada waktu sore 
sampai malam hari. Larva instar 1 akan makan rambut tongkol, ujung tongkol ada baka 
gerekan dan sering kali ada larvanya. Kerusakan yang diakibatkan oleh hama ini 
tongkol menjadi rusak.   yang menyatakan bahwa Larva H. armigera memakan biji di 
dalam tongkol. Serangan pada tongkol muda dapat mengakibatkan kerusakan yang 
berat, sedangkan pada tongkol yang sudah agak tua hanya akan mengakibatkan 
kerusakan pada biji-biji di ujung tongkol. Serangga ini muncul di pertanaman pada 
umur 45-56 hari setelah tanam (HST) bersamaan dengan munculnya rambut-rambut 
tongkol (Suharto, 2007). 
Jika serangan hama ini telah melewati ambang batas pengendalian dimana sesuai 
pendapat La Daha et. al (1993) bahwa ambang tindakan pengendalian hama H. 
armigera adalah 0,1 ekor per tanaman,  maka petani akan melakukan pengedalian 
seperti melakukan rotasi tanaman serta menggunakan varietas yang tahan atau 
mengendalikan hama secara manual dengan menggunakan perangkap serta penggunaan 
insektisida jika kerusakan lebih besar. Hal ini sesuai dengan pendapat (Budiman, 2013). 
pengendalian H. armigera dapat dilakukan dengan cara,  rotasi dengan tanaman bukan 
inang, menggunakan varietas tahan, yaitu yang pelepah buahnya panjang dan kuat, 
Menanam varietas jagung yang kelobotnya menutup tongkol rapat, Pada daerah 
endemik dapat digunakan perangkap. Misalnya feromoid untuk memantau sekaligus 
mengendalikan hama penggerek tongkol, menggunakan musuh alami seperti Parasit 
Telur Trichogramma sp., Parasit Telur Larva Muda Eriborus sp., Parasitoid Tachinids, 
Cendawan Entomophaga Mentrharhizium, Nuklear polyhidrosis Virus (NPV), dan 
Penyemprotan Insektisida pada ambang kerusakan 3 tongkol/50 tanaman. 
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3.1.2 Penggerek Batang (Ostrinia furnacalis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. (a) Penggerek Batang (O. furnacalis) pada batang jagung di Desa 
Makarti Jaya (b) larva O. furnacalis  
 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata serangan O. furnacalis cukup 
beragam menurut tempat dan waktu pengamatan.   Gejala serangan hama ini ditemukan 
pada bagian batang tanaman berupa lubang gerek yang disertai kotoran di sekitar 
lubang.  Hasil identifikasi, larva yang ditemukan pada batang jagung berwarna kuning 
kecoklatan. Hama ini menyerang tanaman pada fase vegetatif 15-42 hari setelah tanam. 
Menurut Budiman (2016) bahwa gejala yang ditunjukkan oleh hama O. furnacalis 
adalah adanya lubang gerekan pada batang dengan kotoran menutupi lubang gerekan. 
Ngengat betina bertelur mencapai 90 butir, tersusun rapi dalam satu kelompok.Priode 
telur 3-5 hari. Larva Instar I dan II memakan daun muda. Larva Instar III menggerek 
batang.Stadia larva antara 19-28 hari.Pupa terbentuk dalam batang jagung.Stadia pupa 
antara 5-10 hari.Siklus hidup O. furnacalis sekitar satu bulan. 
Di Kecamatan Taluditi serangan O. furnacalis cukup tinggi karena curah hujan lebih 
rendah. Sehingga tanaman jagung memperoleh lebih banyak cahaya matahari sehingga 
suhu menjadi hangat dan kelembaban lingkungan pertanaman lebih rendah. Tanaman 
jagung tumbuh dengan baik sehingga penggerek batang ini dapat meletakkan telur pada 
malai atau bunga jantan. Kelompok telur yang diletakkan selama fase pembentukan 
bunga jantan sampai rambut tongkol berwarna coklat, larvanya memberi kontribusi 
terbesar terhadap kerusakan tanaman. Pengendalian hama oleh petani di daerah tersebut 
dilakukan dengan cara kultur teknis yaitu menanam dengan pola tumpang sari jagung 
dengan kacang tanah. Menanam dengan cara ini dapat menekan kerusakan tanaman 
a 
b 
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yang disebabkan oleh hama O. furnacalis. Selain itu petani juga biasanya memotong 
bunga jantan tanaman jagung sehingga bisa meminimalisir kerusakan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Screner dan Nafus(1987), pemotongan bunga jantan 
dilakukan karena sekitar 40-70% larva berada pada bunga jantan sehingga dapat 
menekan kerusakan.   
Menurut Budiman (2013), pengendalian hama jenis ini dapat dilakukan beberapa 
cara sebagai berikut:  1) Menanam serentak dan tidak menanam jagung dua kali pada 
lahan yang sama, 2) Penggunaan parasitoid telur Trichogramma spp, parasitoid larva 
Xanthopimpla etenimta, predator demapterans (cocopet), 3) Pengendalian dilakukan 
apabila serangan mengkhawatirkan atau telah mencapai ambang ekonomi. 4) 
Pengendalian dilakukan pada fase vegetatif sampai pembentukan biji. Didukung oleh 
pendapat Kalshoven (1981) yang menyatakan bahwa ambang batas pengendalian O. 
furnacalis adalah jika pada satu tanaman terdapat 5-6 larva. 
3.1.3 Belalang (Oxya sp.) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. a) Hama belalang (Oxya sp.) pada tanaman jagung di Desa Makarti Jaya 
         b) Tanaman jagung yang diserang belalang (BPTP Bangka Belitung) 
Dari hasil pengamatan yang didapatkan dilapangan hama belalang juga ditemukan 
pada lahan petani, tubuhnya berwarna coklat, antenanya pendek, ujung abdomennya 
tumpul, mempunyai timpanum pada ruas abdomen pertama, dan bagian dorsal tubuh 
belalang berwarna hitam. Berdasarkan ciri-ciri tersebut belalang ini diidentifikasi 
sebagai Oxya sp. (Orthophtera : Acrididae).  Menurut Sedyowati (2013), belalang jenis 
ini baik nimfa maupun imagonya memakan daun jagung.  Gejala yang ditimbulkan 
yaitu gerigitan pada bagian tepi daun. Sebenarnya gejala serangan belalang tidak 
a b 
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spesifik, bergantung pada tipe tanaman yang diserang dan tingkat populasi. Daun 
biasanya yang diserang pertama kali. Hampir keseluruhan daun habis termasuk tulang 
daun. Spesies ini dapat pula memakan batang dan tongkol jagung jika populasinya 
tinggi dengan sumber makanan terbatas. 
Belalang betina biasanya berwarna coklat kekuningan dan mampu menghasilkan 
sekitar 270 butir.Telurnya berwarna keputih-putihan dan berbentuk buah pisang. Imago 
betina siap meletakkan telur setelah 5-20 hari, tergantung temperatur. Seekor betina  
mampu menghasilkan 6-7 dalam tanah dengan jumlah telur 40 butir per kantong. Imago 
betina hanya membutuhkan satu kali kawin untuk meletakkan telur-telurnya dalam 
kantong.Imago jantan berwarna kuning mengkilap berkembang lebih cepat dibanding 
imago betina dan lama hidup dewasa adalah 11 hari (Sedyowati, 2013). 
Serangan serangga di lahan petani masih dalam taraf ambang batas, jadi tanaman 
tidak terlalu mengalami kerusakan. Namun jika serangan hama ini sudah melebihi 
ambang batas, petani mengendalikan dengan melepas agen hayati dengan cara 
melepaskan predator alami yang berpotensi untuk mengendalikan serangan hama 
belalang.  Hal ini sejalan dengan pendapat Budiman (2013) yang menyatakan bahwa 
pengendalian hama beelalang dapat dilakukan dengan cara melepaskan predator 
alaminya yaitu berupa burung atau laba-laba, bisa juga dengan menggunakan 
biopestisida.  
3.2. Penyakit Tanaman Jagung 
 Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan ditemukan tiga penyakit pada tanaman 
jagung di Kecamatan Taluditi Kabupaten Pohuwato. Adapun penyakit-penyakit tersebut 
adalah penyakit busuk tongkol dan busuk biji serta hawar daun yang paling banyak 
ditemukan. 
3.2.1 Busuk Tongkol dan biji  
Penyakit busuk tongkol dan busuk biji yang disebabkan oleh cendawan Fusarium 
atau Gibberella. Menurut Semangun (2008) busuk tongkol Fusarium disebabkan oleh 
beberapa spesies fusarium, diantaranya F. Graminearum Schwabe sering disebut F. 
roseum f. cerealis (Cke), var. ‘Graminearum’, dan juga dengan nama teleomorfnya 
(stadium seksualnya), yaitu Gibberella zeae (Schw) Petch, G. Saubinetii (Mont.) Sacc.  
F. moniliforme Sheldon  mempunyai telemorf yang disebut jamur-jamur penyebab 
busuk tongkol seringkali menyerang bersama, sehingga terjadi gejala campuran.  
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Gambar 4 . (a)  Busuk Tongkol dan Busuk Biji pada jagung di Desa Makarti Jaya  
       (b) Ciri Tongkol jagung yang terdapat jamur Gibberella      
             (www.belajartani.com)    
 
Penyakit busuk tongkol dan biji yang didapatkan dilapangan hanya dilihat dari 
gejalanya setelah membuka pembungkus tongkol, biji jagung berwarna merah jambu 
atau merah kecokelatan kemudian berubah menjadi warna cokelat sawo matang. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Semangun (2008) yang menyatakan bahwa gejala busuk 
tongkol Fusarium bervariasi tergantung jamurnya dan berat ringannya penyakit. 
Fusarium graminearum menyebabkan pembusukan yang berwarna merah jambu atau 
kemerah-merahan, berkembang dari ujung ke pangkal tongkol. Fusarium moniliforme 
menyebabkan pembusukan pada biji atau sekelompok biji. Oleh karena itu seringkali 
penyakit disebut busuk biji (kernel rot). Warna biji yang busuk bervariasi dari merah 
jambu sampai cokelat kemerahan atau cokelat kelabu, tergantung dari banyak sedikitnya 
jamur dan cuaca. 
Busuk tongkol kurang banyak terdapat pada jenis-jenis jagung yang kelobotnya 
menutup dengan baik, sehingga ujung tongkol tertutup rapat. Demikian juga pada jenis 
jagung yang tongkolnya melengkung ke bawah sesudah masak kurang banyak 
didapatkan penyakit busuk tongkol (Budiman, 2013). 
Pengendalian yang dilakukan petani yaitu menanam varietas tahan dan memelihara 
tanaman jagung dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Budiman (2013) bahwa  
pengendalian tanaman jagung dpat dilakukan dengan cara berikut ini: 1) Menanam 
jagung varietas tahan penyakit busuk tongkol, 2) pergiliran tanaman, 3) mengatur jarak 
tanam, 4) perlakuan benih, 5) penyakit dapat dikurangi dengan pemeliharaan tanaman 
a b 
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yang sebaik-baiknya, antara lain dengan pemupukan yang seimbang, 6) Tidak 
membiarkan tongkol terlalu lama mengering di ladang. Jika diharapkan akan turun 
banyak hujan, bagian batang di bawah tongkol dipatahkan agar ujung tongkol tidak 
mengarah ke atas. 
3.2.2 Penyakit Hawar/Upih Daun (Rhizoctonia solani Kuhn.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Hawar Daun pada Tanaman Jagung  di Desa Panca Karsa II 
Semangun (2008) menyatakan bahwa penyakit hawar daun yang disebabkan oleh 
Helminthosporium turcicum atau yang sering disebut northern corn leaf blight ini 
merupakan penyakit yang sangat penting pada tanaman jagung. Bila infeksi terjadi 
sebelum pembungaan kerugian yang ditimbulkan dapat mencapai 50%, akan tetapi bila 
infeksi terjadi 6 minggu setelah pembungaan, kerugian yang ditimbulkan sangat kecil  
Pada musim kering, penyakit ini jarang menyebabkan kehilangan hasil yang berarti. 
Pada saat musim hujan, penyakit ini dapat menyebabkan kehilangan hasil lebih dari 
30% terutama bila serangan pertama terjadi sebelum bunga jantan muncul  
Gejala penyakit pertama kali tampak pada tanaman yang berumur sekitar dua 
minggu.Mula-mula daun yang diserang H. turcicum adalah daun bagian bawah. Gejala 
awal adanya penyakit ini adalah terjadinya bercak bercak kecil, jorong, hijau tua atau 
hijau kelabu kebasahan. Gejala tersebut berkembang menjadi bercak yang membesar 
dan mempunyai bentuk yang khas yaitu berbentuk kumparan atau perahu.Di tengah-
tengah bercak sering terdapat tepung berwarna hitam yang terdiri dari konidia dan 
konidiofor cendawan patogen. Gejala tersebut bermula pada permukaan ujung daun 
kemudian meluas sampai ke pangkal daun.Bercak-bercak tersebut sebagian besar 
terdapat pada daun pertama dan kedua terutama pada bagian ujung daun. Beberapa 
bercak dapat bersatu membentuk bercak yang sangat besar yang dapat membunuh 
seluruh daun (Semangun, 2008). 
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Pengendaliannya :Usaha yang dapat dilakukan untuk menekan luas serangan 
patogen di lapang antara lain melakukan pengolahan tanah yang baik karena patogen 
dapat bertahan pada permukaan tanah, sanitasi lapang dengan membersihkan gulma dan 
membuang sisa-sisa tanaman jagung manis yang terserang karena patogen dapat 
bertahan pada sisa tanaman sakit yang terdapat di permukaan tanah tetapi tidak pada 
sisa tanaman sakit yang dipendam dalam tanah (Semangun, 2008). Pergiliran tanaman, 
penyemprotan fungisida berbahan aktif mankozeb pada awal musim hujan, karena pada 
saat itu kemungkinan penyebaran dan perkembangan patogen lebih cepat dapat pula 
dilakukan dalam usaha mengendalikan penyakit ini. 
4. Kesimpulan 
Dari hasil pengamatan tanaman jangung di Kecamatan taluditi, Kab. Pohuwato 
didapatkan  beberapa hama dan penyakit yang dapat menurunkan produksi dan 
produktivtas tanaman jagung. Hama didominasi (Terdapat serangan pada daun, batang 
maupun tongkol pada setiap tanaman sampel) oleh pengerek tongkol, penggerek batang 
dan belalang, sedangkan penyakit didominasi oleh penyakit busuk tongkol, busuk biji, 
dan hawar daun/upih daun. 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Balitbangtan. 2015. Pedoman Umum Pengembangan Model Kawasan Mandiri Benih 
Padi, Jagung, dan Kedelai. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
Kementerian Pertanian, Jakarta. 
BP3, 2005. Badan Pembantu Penyelenggara dan Pembangunan. Jakarta.  
Budiman, H. 2013. Sukses Bertanam Jagung Komoditas Pertanian Yang 
Menjajikan.Pustaka Baru Perss.Yogyakarta. 
Budiman, H. 2016. Budidaya Jagung Organik. Pustaka Baru Putra.Yogyakarta.    
Kasryno, F. 2002. Perkembangan Produksi dan Konsumsi Jagung Dunia  Selama 
Empat Dekade yang Lalu dan Implikasinya bagi Indonesia. Makalah 
disampaikan pada Diskusi Nasional Agribisnis Jagung, di Bogor, 24 Juni 2002, 
Badan Litbang Pertanian.  
Kalshoven, L.G.E. 1981. Pest of in Indonesia. Resived and translated by P.A. van der 
Laan, University of Amsterdam. PT Ichtiar Baru, van Hoeve, Jakarta.701 hal.  
Mubyarto, 2002. Penanganan Pasca Panen Hasil Pertanian. Workshop  Pemandu 
Lapangan 1 (PL-1) Sekolah Lapangan Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Pertanian (SL-PPHP). Departemen Pertanian.  
Musamus Journal of Agrotechnology Research (MJAR)  
Vol. II No. I 
e-ISSN : 2685-2055 
p-ISSN : 2685-4163 
12 
 
Rais. 2016. Klasifikasi Hama Dan Penyakit Tanaman Jagung Dengan Menggunakan 
Neural Network Berbasis Algoritma Genetika. Junal Senit. Hal. 51-56.  
Sedyowati, Y.T. 2013. Pengendalian Hama Belalang pada Tanaman  Jagung.  
Semangun, H. 2008. Penyakit-Penyakit Tanaman Pangan di Indonesia. Gadjah Mada 
University Press.Yogyakarta.  
Suharto. 2007. Pengenalan dan Pengendalian Hama Tanaman Pangan. Penerbit ANDI. 
Yogyakarta.  
Shurtleff, M.C. 1980. Compendium of Corn Diseases. Second Edition. The American 
Phythological Society. USA. Pp.105.  
Ortega, C.A. 1987. Insect pests of maize. A Guide for Field Identification. CIMMYT 
Mexico. Pp.106. 
 
